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BAB 111

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah penjelasan tentang konsep-konsep yang terkandung
didalam asumsi teoritis yang akan digunakan untuk mengabstrasikan
(mengistilahkan) unsur-unsur yang terkandung didalam fenomena yang akan diteliti
(Kelana Kusuma, 2015). Berdasarkan teori dan kajian pustaka, dapat disusun sebuah

kerangka pemikiran dan penelitian ini didalam bentuk bagan sebagai berikut :

___________ ~
\ ( \
Dampak : 1 FTTTTTOAN Asuhan Keperawatan
1.Kematian karena j¢——! Diare  l¢———1 Pada Anak Demam
' I- ______ ! Tifoid Dengan Diare :

kekurangan cairan

|
e I
tubqh / der_ndra3| _ I 1. Pengkajian
2. remata_n hlpovolgmlk | 2. Diagnosa
3. asidosis metabolik II'— i TTTON 3. Intervensi
M peningkatan sek_re5| dan : 4. Implementasi
S == - | penurunan absorbsi pada usus | 5. Evaluasi
Tttt fooooo .
oo ST T 1
: pembengkakkan dan nyeri pada usus halus,
1 demam, sakit kepala, mual dan muntah 1
N e e e e e e 1 _______ / Keterangan :
ST o mmms T T = : Variabel diteliti
I Demam tifoid ! — _ _ o
______________ r_—_=, : Variabel tidak diteliti
—_—m e m e —————— SO \ — Terdapat hubungan
: Kuman salmonella typhi masuk ke dalam tubuh 1
| melalui mukosa usus pada ileum terminalis :
LS P

(‘Sumber : Amin, 2015 & SDKI PPNI, 2016 )

Gambar 1
Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan Pada Anak Demam Tifoid
Dengan Diare di Ruang Anggrek BRSU Tabanan Tahun 2020.
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B. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penentuan sifat yang akan dipelajari sehingga
menjadi variabel yang dapat diukur (Sugiyono, 2011). Menghindari perbedaan
persepsi maka perlu disusun definisi operasional yang merupakan penjelasan dari

variabel sebagai beriku :

Tabel 3
Definisi Operasional Variabel Gambaran Asuhan Keperawatan Pada Anak Demam
Tifoid Dengan Diare di Ruang Anggrek
BRSU TabananTahun 2020

No. Variabel Definisi Operasional

1.  Asuhan keperawatan pada Suatu bentuk pelayanan keperawatan yang
anak demam tifoid dengan diberikan kepada anak demam tifoid
diare. dengan diare untuk memenuhi kebutuhan

eleminasi fekal pasien melalui proses
keperawatan yang meliputi pengkajian,
diagnosa keperawatan, intervensi,

implementasi dan evaluasi.
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